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   MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 “Berjuang sendiri sangatlah baik karena itu 

mengajarkan hidup jauh lebih mandiri”  

 “Jangan berpikir kau tak mampu atas apapun karena 

semua orang mampu asal dia mau” believe you can. 

 “Terkadang apa yang kita impikan bisa saja berubah 

oleh keadaan“ 

 And “Enjoy your Live”  

 

     

      -Wini Apriliani- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengaturan mengenai akuntabilitas instansi pemerintah daerah berdasarkan 

Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah didasarkan pada penyelenggaraan (Sistem 

Akuntansi Kinerja Instansi Pemerintah) SAKIP meliputi: rencana strategis, 

perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan 

kinerja, dan review dan evaluasi kinerja serta laporan pemerintah pusat.  

Kinerja pemerintah merupakan salah satu bagian isu kebijakan yang 

strategis di Indonesia saat ini karena perbaikan akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah berdampak pada upaya terciptanya good governance. Akuntabilitas 

dalam instansi pemerintah merupakan perwujudan kewajiban untuk 

mempertanggung jawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi 

instansi yang bersangkutan. Perbaikan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

juga berdampak luas pada bidang ekonomi dan politik. Dalam bidang ekonomi, 

perbaikan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah akan mendorong perbaikan 

iklim investasi, sedangkan dalam bidang politik perbaikan akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah akan mampu memperbaiki tingkat kepercayaan masyarakat 

kepada pemerintah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya 

laporan keuangan yang baik pusat maupun daerah, sudah seharusnya dikelola 

dengan baik, transparan, ekonomis, efisien, efektif dan akuntabel. Adanya 
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laporan keuangan tersebut menjadikannya sebagai sumber informasi untuk 

menentukan dan mengambil kebijakan dalam mengembangkan dan 

menumbuhkan wilayahnya. (Windhu:107) 

Mahsun, (2016:81) definisi kinerja pemerintah daerah adalah gambaran 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan 

dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam 

strategic planning suatu organisasi. 

Biduri (2018: 2) mendefinisikan akuntansi sektor publik adalah  suatu 

kegiatan jasa yang aktivitasnya berhubungan dengan usaha, terutama yang 

bersifat keuangan guna pengambilan keputusan untuk menyediakan kebutuhan 

dan hak publik melalui pelayanan publik yang diselenggarakan oleh entitas 

perusahaan. 

Informasi dari hasil pemeriksaan BPK  pada  September 2014 atas 184 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD),Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) menemukan kasus-kasus ketidakpastian pemerintah daerah dalam  

menerapkan akuntansi berbasis akrual. Sedangkan sesuai dengan PP No.71 

Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), pemerintah wajib 

menerapkan akuntansi berbasis akrual paling lambat tahun 2015. Pada 

umumnya, pemerintah daerah belum menyiapkan peraturan daerah mengenai 

penerapan akuntansi berbasis akrual, belum adanya rencana pengembangan 

sistem/aplikasinya serta keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten dan 

memadai di setiap satuan kerja. Dalam pemeriksaannya, BPK RI menemukan 

permasalahan, antara lain, pemerintah daerah belum dinilai memiliki SDM, baik 
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secara kualitas maupun kuantitas, dikarenakan masih banyak SDM yang latar 

belakangnya bukan dari pendidikan akuntansi ( Harry, 2014). 

Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) RI perwakilan Sumatera Selatan 

menemukan laporan keuangan pemerintah provinsi sumatera selatan yang 

masih tidak wajar. Kepala perwakilan BPK Sumatera Selatan mengatakan dari 

18 Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang diperiksa, bahkan belum 

mendapatkan opini wajar dengan pengecualian (WDP). Karena Sumber Daya 

Manusia (SDM) pemerintah kabupaten seringkali menghadapi kesulitan dalam 

penyusunan laporan keuangan. Apalagi, saat ini laporan keuangan berbasis 

akrual baru mulai diterapkan, pemerintah provinsi Sumatera Selatan harus 

segera menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten terkait 

pengelolaan keuangan daerah. Terkait pengelolaan keuangan daerah berbasis 

akrual, tahun ini Pemprov Sumsel  sudah melakukan pendidikan dan pelatihan 

(Diklat) untuk seluruh pejabat Eselon II, III, dan IV di lingkungan Pemprov 

Sumsel untuk mendapatkan Pembekalan Pengelolaan Keuangan Daerah. 

Akuntansi Sektor Publik memiliki kaitan yang erat dengan penerapan dan 

perlakuan akuntansi pada domain publik. Domain publik sendiri memiliki 

wilayah yang relatif luas dan kompleks dibandingkan dengan sektor 

swasta/bisnis. Peranan akuntansi sektor publik ditujukan untuk memberikan 

pelayanan publik dalam rangka memenuhi kebutuhan publik. Beberapa tugas 

dan fungsi sektor publik sebenarnya dapat juga dilakukan swasta. Akan tetapi, 

untuk peranan dan tugas tertentu keberadaan sektor publik tidak dapat diganti 

oleh sektor swasta.(Windhu 2018) 
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Harryanto (2017:1) menyatakan, jika diamati secara lebih mendalam, 

akuntansi sektor publik memiliki peranan yang vital dan menjadi subyek untuk 

didiskusikan baik oleh praktisi sektor publik maupun kalangan akademisi. 

Fokus perhatian pembahasan akuntansi sektor publik yang hendaknya 

mendapat porsi yang lebih besar dari kalangan praktisi maupun akademisi 

adalah penekanan pada upaya untuk memajukan sektor publik yang dianggap 

kurang efisien dan kurang menarik agar tidak tertinggal jauh dengan sektor 

swasta yang dipandang lebih maju dan efisien. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Noval (2015) dengan judul 

“Penerapan Akuntansi Sektor Publik, Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 

Dan Peran Pengelola Keuangan Daerah Terhadap Kinerja Manajerial Satuan 

Kerja Perangkat Daerah Kota Pekan Baru” berdasarkan penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh penerapan akuntansi sektor publik, sistem 

pengendalian intern pemerintah dan peran manajer keuangan dari kinerja 

manajerial memiliki berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial satuan 

kerja perangkat daerah kota Pekan Baru. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Lidia (2016) dengan judul 

“Pengaruh Komitmen Organisasi, Penerapan Akuntansi Sektor Publik Dan 

Pengendalian Intern Terhadap Kinerja Pemerintah Daerah” berdasarkan hasil 

penelitian maka dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi membawa 

kinerja yang signifikan pada local pemerintah dengan koefisien regresi 0,231 

dan nilai signifikan 0.042 (alpha 0.05). 
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Fenomena yang terjadi dalam Penerapan Akuntansi Sektor Publik di 

Pemeritahan Kabupaten Ogan Komering Ilir ini adalah Hasil dari wawancara 

dengan Bapak Robby Febriansyah,S.IP sebagai Kasubag Adm Tata 

pemerintahan ia mengatakan bahwa masih rendahnya Penerapan Sistem 

Akuntansi Sektor Publik karena masih ada pegawai Pemerintah Daerah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yang bekerja tidak sesuai pada bidangnya. 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 mengenai Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah menyatakan bahwa Pemerintah Daerah perlu 

mengadakan suatu pengawasan intern atas penyelenggaraan pemerintah daerah. 

Pengawasan intern dilakukan sebagai upaya menunjang dan memperkuat 

efektivitas pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP). 

Pengawasan Intern ini dibedakan atas pengawasan yang bersifat akuntansi dan 

administratif.  

Sistem pengendalian internal menjadi sangat penting dalam 

meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) melalui 

penyelenggaran kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan 

keuangan, pengamanan aset negara dan ketaatan terhadap peraturan 

perundang-undangan. SPIP ini sangat berperan penting dalam mencegah 

timbulnya risiko-risiko yang menyebabkan inifisiensi dalam pencapaian tujuan 

organisasi. 

Penyelenggaraan SPIP dikatakan berhasil mencapai tujuannya apabila 

ditandai oleh eksitensi dua aspek, yaitu aspek desain pengendalian intern 

(control design) dan aspek penerapannya (control implementation). Melihat 
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pentingnya peran SPIP dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran organisasi 

serta untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik maka pimpinan 

instansi/organisasi harus dapat menjadikan penerapan Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah menjadi tanggungjawab bersama tidak hanya pada unit kerja 

terkecil tapi hingga kepada masing-masing individu. ( PP 60 Tahun 2008). 

Pengawasan  intern  di  Pemerintah Daerah  Kabupaten Ogan Komering 

Ilir dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten Ogan Komering Ilir yang merupakan  

aparat pengawasan intern pemerintah yang bertanggung jawab langsung  

kepada Bupati Kabupaten Ogan Komering Ilir. Fungsi  dari  Inspektorat adalah   

melakukan pengawasan terhadap seluruh kegiatan dalam rangka 

penyelenggaraan tugas dan fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah yang didanai 

dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. (https://www.kaboki.go.id) 

Berdasarkan permasalahan ketidakpatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan dan kelemahan SPI menurut Pemerintah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) tahun 2017 

bahwa total kelemahan sistem pengendalian intern ada 8 kelemahan.  

Berikut penjelasan kelemaham kelemahan Sistem Pendendalian Intern  (SPI) : 

1. Pencatatan belum dilakukan atau tidak akurat ada 3 

2. Penyimpangan terhadap peraturan tentang pendapatan belanja ada 2 

3. Perencanaan tidak memadai ada 2 

4. Pelaksanaan kebijakan mengakibatkan hilangnya potensi penerimaan ada 1 

5. Mekanisme pengelolaan penerimaan negara/daerah tidak sesuai dengan   

ketentuan ada 1 

http://www.kaboki.go.id/
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6. Pelaksanaan kebijkan mengakibatkan peningkatan belanja ada 1 

7. Standar Operasional Prosedur(SOP)belum disusun atau tidak lengkap ada 

1. 

8. Standar Operasional Prosedur (SOP) belum berjalan dengan optimal ada 1. 

(https://www.bpk.go.id) 

Berdasarkan latar belakang diatas, dan perbedaan hasil penelitian-

penelitian yang telah dilakukan, peneliti tertarik untuk meneliti kembali 

mengenai penerapan akuntansi sektor publik, pengawasan internal, dan kinerja  

instansi pemerintah dengan judul : “Pengaruh Penerapan Akuntansi Sektor 

Publik dan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah Terhadap Kinerja  

Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka 

permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini yaitu 

Bagaimanakah Pengaruh Penerapan Akuntansi Sektor Publik dan Sistem 

Pengendalian Internal Pemerintah Terhadap Kinerja Pemerintah Daerah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan      

Akuntansi Sektor Publik dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 

Terhadap Kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir.  

 

http://www.bpk.go.id/


8 
 

 
 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat menambah wawasan dan kemampuan berpikir 

mengenai penerapan teori yang telah didapat dari perkuliahan yang telah 

diterima dan dipraktek kan kedalam penelitian yang sebenarnya. 

2. Bagi Pemerintah Daerah 

Memberikan sumbangan referensi bagi pemerintah daerah dalam 

pengambilan kebijakan kinerja pemerintah. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan tambahan referensi bagian kajian 

mahasiswa  dosen untuk penulisan berikutnya 
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